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A.Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran fisika adalah bagian dari sains JI{Z#g pada hakikatnya
adalah kumpulan pengetahuan, cara berpikir, danyetidikan. Dalam
pembelajarannya, dewasa ini fisika lebih banya&mpelajari teori/konsep
dan latihan soal tanpa didukung dengan imphasenya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, berdasarkan inforrpasigalaman dari peneliti-
peneliti sebelumnya bahwa sampai sekarang ini mbaityak siswa yang
menganggap bahwa pelajaran fisika adalah pelayaag sangat sulit terutama
konsepnya.

Kesulitan dalam menguasai konsep fisika dikalangara siswa masih
menjadi masalah utama dalam proses pembelajaréa.fislal ini juga
didasarkan pada studi pendahuluan melalui wawartsargan beberapa siswa
yang berpendapat bahwa dalam pembelajaran fiskatikd dengan rumus-
rumus dan perhitungan-perhitungan yang tidak adaleimentasinya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran fisikajatk pelajaran yang tidak
menarik, tidak menyenangkan, bahkan dibenci. Pajatannegatif ini
diperparah lagi mengenai metode belajarnya yangniubervariasi. Akibatnya
siswa menjadi lekas bosan dan tidak tertarik padajgran fisika. Kenyataan
tersebut tercermin dari nilai ulangan harian dsata pelajaran fisika yaitu

sebanyak 51,1 % siswa yang mendapat nilai di baatakrata.



Hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar seeagsling dilakukan
dengan dua tahap, pada tahap pertama tidak adespvetajar secara normal
akan tetapi hanya membahas soal-soal saja, dampdikian bahwa sekitar
70% siswa mengalami hambatan dalam menyelesaikbardyg soal dari
gurunya, hal ini terlihat dari kekurangmampuan sisghalam menerapkan
konsep-konsep dan rumus-rumus dalam menyelesaikahssal tersebut.
Sedangkan pada tahap kedua, proses belajar benmngecara normal, guru
melakukan metode demonstrasi dalam pembelajaraakga, tetapi meskipun
pembelajarannya menggunakan metode demonstrasmuoyausiswa menjadi
pengamat pasif sedangkan sekitar 20 % siswa ikiif k&mudian sikap kritis
siswa belum nampak, cenderung masih menerima begjtu pendapat atau
gagasan teman maupun informasi dari guru mengeumaiu skonsep lalu
menghafalkannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisikaldhsatu SMP Negeri
Lembang didapat informasi bahwa motivasi belajawaidalam pembelajaran
fisikka masih kurang, akibatnya mayoritas siswa m&sirang memahami dan
menguasai konsep fisika. Hal ini berpengaruh patia kriteria ketuntasan
minimum fisika yang masih rendah dibandingkan danggta pelajaran lain
yaitu 55, sedangkan siswa yang baru mencapai ikritestuntasan minimal
baru mencapai 50%.

Dari hasil wawancara dan observasi tesebut, makg yeenjadi masalah
utama diantaranya yaitu dalam pembelajaran kegiptases mental siswa

seperti mengamati, membuat hipotesis, mengumpukanmenganalisis data,



membuat kesimpulan serta menemukan dan melakukayelmikan sama
sekali belum nampak. Aktivitas siswa pada umumnyayh mencatat,
mendengarkan dan mengerjakan soal-soal latihan gdagdi LKS atau dari
buku teks lain untuk membuktikan informasi yang edikan. Hal ini
bertentangan dengan hakekat fisika yang menyatdledowa siswa harus
terlibat dalam penemuan informasi dan prinsip sedpat bersikap secara
ilmiah seperti fisikawan. Oleh karena itu, pantag siswa merasa kesulitan
dalam menguasai konsep-konsep fisika karena basi@ka yang hanya
berusaha menghafal materi ajar akan tetapi padgakemnya mereka tidak
memahaminya.

Disamping itu, umumnya siswa mengalami kesulitan larda
menghubungkan konsep yang mereka pelajari, sehitidgatahu bagaimana
konsep tersebut dimanfaatkan. Hal ini menunjukkamaa penguasaan konsep
siswa dapat dikatakan masih rendah. Rendahnya psago konsep siswa
menjadi masalah utama sehingga dijadikan sebaganatalam penelitian ini.

Agar bisa mengatasi masalah tersebut dan tujuarbgiajaran dapat
tercapai, maka dalam proses pembelajarannya mdrsugaya siswa berperan
aktif dalam pembelajaran terutama melalui kegigi@memuan, sedangkan
guru yang semula bertindak sebagai sumber belaggaalib fungsi menjadi
seorang fasilitator sehingga perlu suatu formulahmdajaran yang tepat yang
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dannimrraa dalam

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-haimuf@rpembelajaran



yang dianggap dapat dijadikan alternatifnya yailatui model pembelajaran
discovery-inquiry.

Menurut Sund bahwadiscovery (penemuan terbimbing) adalah proses
mental dimana siswa mengasimilasikan suatu konsepsaiatu prinsip. Proses
mental, misalnya: mengamati, menjelaskan, menged&kgn, membuat
kesimpulan dan sebagainya, sedanghkaguiry adalah perluasan proses
discoveryyang digunakan lebih mendalam, artinya prasgsiry mengandung
proses-proses mental yang tinggi, misalnya meruarupkoblema, merancang
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan daaganalisis data,
dan menarik kesimpulan, (Suryosubroto, 2002:193)d@&lidiscovery-inquiry
menekankan pembelajaran melalui pengalaman yaitugajek siswa untuk
dapat menemukan pengetahuan (prinsip-prinsip atesep-konsep) secara
aktif yang terindikasi pada proses pembelajarangypartisipatif melalui
pertanyaan, kegiatan proses mental dan kegiatgreeksen yang dilakukan
secara sistematis, logis dan analitis.

Hasil penelitian implementasi pendekatadiscovery-inquiry pada
pembelajaran sains di fisika menunjukkan hasil ypogitif, sebagai contoh
penelitian yang dilakukan oleh Ali Gunay Balim (2)0dalam jurnal
penelitiannya yang berjudulThe Effects of Discovery Learning on Students’
Success and Inquiry Learning SKillmenyatakan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan antara kelompok eksperimen danrkplok kontrol dalam hal
prestasi akademik baik dalam hal kognitif maupurektfinya setelah

diimplikasikan pembelajaragiscovery-inquiry



Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telplapdrkan, maka
penelitian ini diberi judul Penerapan Model pembelajaran discovery-

inquiry Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMP".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makaapalahan yang
dirumuskan yaitu : "apakah penerapan model penavatadiscovery-inquiry
dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa?”
Rumusan masalah tersebut secara terperinci dapggatdkan dalam
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana peningkatan penguasaan kosep fisika uemgamggunakan
model pembelajaragiscovery-inquiry
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran fisika dengamggenakan model
pembelajaramliscovery-inquirydalam meningkatkan penguasaan konsep?
3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran fisilengan

menggunakan model pembelajathscovery-inquiry

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini_lebih terarah maka penelitian dibatasi, yaitu:
penguasaan konsep yang dimaksud adalah kemampugmtifkanenurut
taksonomi Bloom yang hanya meliputi hafalan (CE®mphaman (C2), dan

aplikasi (C3). Penguasaan konsep diukur dengan goeadan tes penguasaan



konsep yang dilakukan melalui tes tertulis, ygitae-testdanpost-testdengan

bentuk tes pilihan ganda.

D. Variabel Pendlitian
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pelajarandiscovery-

inquiry sedangkan variabel terikatnya adalah penguasa@sepsiswa.

E. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan salah tafsir, maka terddygdterapa istilah yang
perlu dijelaskan, yaitu:

1. Model pembelajarandiscovery-inquiry didefinisikan sebagai maodel
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menempkagetahuan
(prinsip-prinsip atau konsep-konsep) secara akdifgy terindikasi pada
proses pembelajaran yang partisipatif melalui pgean, kegiatan proses
mental dan kegiatan eksperimen yang dilakukan aesatematis, logis dan
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sgueliemuannya dengan
penuh percaya diri, (Gulo, 2005:85).

2. Peningkatan penguasaan konsep ditunjukkan denganyadperubahan
yang positif terhadap penguasaan konsep yang dikssatdengan gain rata-
rata skompre-testdanpost-tespada tiap seri pembelajaran.

3. Efektivitas adalah keberhasilan suatu usaha atadakan. Sedangkan
efektivias pembelajaran adalah indikator tercapaittjuan pembelajaran

berdasarkan skor gain yang dinormalisasi.



4. Angket respon siswa adalah suatu daftar pertanygarnis bagi siswa yang
digunakan untuk memperoleh keterangan tentang #gaggsiswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model bglajaran
discovery-inquiryyang diukur melalui persentase angket respon taphad

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajes@very-inquiry.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitiamemiliki

beberapa tujuan khusus, yaitu :

1. Mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswdalsetiterapkan
pembelajaran model pembelajadiscovery-inquiry.

2. Mengetahui efektivitas pembejaran dengan menggunakaodel
pembelajaramliscovery-inquiry.

3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran afisitengan

menggunakan model pembelajathscovery-inquiry

G.Manfaat Penélitian
Informasi dan temuan yang diperoleh dari penelitrardiharapkan dapat
bermanfaat sebagai pertimbangan uji ulang modebptjaran pada konsep-
konsep lain sehingga dapat menjadi salah satunattemodel pembelajaran di

kelas.



H.Hipotesis
Hipotesis (H1) : Terdapat perbedaan yang signifika@ngenai penguasaan
konsep siswa sebelum dan setelah diterapkan model

pembelajaranliscovery-inquiry.



